ANALISIS FASILITAS PEJALAN KAKI
(STUDI KASUS JALAN DOKTER SUSILO
KAWASAN SMA IMMANUEL BANDAR LAMPUNG)

(SKRIPSI)

Oleh

EDWAR MUDA MAULANA SYARIEF
2055011001

JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2024



ABSTRAK

ANALISIS FASILITAS PEJALAN KAKI
(JALAN DOKTER SUSILO KAWASAN SMA IMMANUEL KOTA
BANDAR LAMPUNG

Oleh
EDWAR MUDA MAULANA SYARIEF

Pada ruas Jalan Dokter Susilo kawasan SMA Immanuel merupakan tempat yang
paling sering dilewati sehingga sangat diwarnai dengan mobilitas pergerakan
kendaraan maupun pergerakan pejalan kaki yang menyeberang sebagai pelaku
perjalanan. Oleh karena itu dibutuhkan fasilitas penyeberangan. Tujuan penelitian
ini adalah untuk menganalisis fasilitas pejalan kaki penyeberangan jalan pada Jalan
Dokter Susilo, Teluk Betung, Bandar Lampung kawasan SMA Immanuel Bandar
Lampung di arah tugu dan dinas kesehatan berdasarkan PKJI 2023 untuk
menganalisis kinerja lalu lintas dan PUPR 2018 tentang perencanaan teknis fasilitas
pejalan kaki untuk menganalisis fasilitas penyeberangan yang efektif. Adapun data
yang diambil berupa data geometrik jalan, data volume lalu lintas, kecepatan lalu
lintas, derajat kejenuhan, tingkat pelayanan jalan dan volume penyeberang pejalan
kaki. Data yang diambil dari lokasi penyebrangan pada 2 hari pengamatan pada jam
puncak di hari senin dan sabtu pada jam puncak yaitu pagi, siang, dan sore. Dari
hasil analisis tipe jalan pada ruas Jalan Dokter Susilo adalah 2/2 TT dengan hasil
volume lalu lintas arah tugu sebesar 1868 Kend/jam didapat hasil derajat kejenuhan
0,72 Smp/jam dengan tingkat pelayanan C dan kecepatan rata-rata kendaraan
40km/jam yang menggambarkan kondisi kepadatan terbesar terdapat pada hari
senin di jam puncak. Penentuan fasilitas penyeberangan dihitung berdasarkan PV?
yaitu sebesar 3 x 108 pada kepadatan terbesar dengan data volume pejalan kaki (P)
sebanyak 32 Org/jam dan jumlah volume lalu lintas dua arah (V) sebanyak 3263
Kend/jam, sehingga didapatkan fasilitas penyeberangan berupa pelican cross
dengan lapak tunggu.

Kata Kunci: Fasilitas Pejalan Kaki, PKJI dan PUPR 2018



ABSTRACT

PEDESTRIAN FACILITY ANALYSIS
(DOCTOR SUSILO STREET, IMMANUEL SMA AREA, BANDAR
LAMPUNG CITY

Oleh
EDWAR MUDA MAULANA SYARIEF

On the Jalan Dokter Susilo section, the Immanuel High School area is the place
that is most frequently passed, so it is very colored by the mobility of vehicle
movements and the movement of pedestrians who cross as travelers. Therefore,
crossing facilities are needed. The aim of this research is to analyze the pedestrian
crossing facilities on Jalan Dokter Susilo, Teluk Betung, Bandar Lampung in the
Immanuel Bandar Lampung High School area in the direction of the monument and
the health service based on PKJI 2023 to analyze traffic performance and PUPR
2018 regarding technical planning of pedestrian facilities for analyze effective
crossing facilities. The data taken is in the form of road geometric data, traffic
volume data, traffic speed, degree of saturation, level of road service and volume
of pedestrian crossings. Data taken from the crossing location on 2 observation
days at peak hours on Monday and Saturday at peak hours, namely morning,
afternoon and evening. From the results of the analysis of the type of road on Jalan
Dokter Susilo, it is 2/2 TT with a traffic volume in the direction of the monument of
1868 vehicles/hour. The results obtained are a degree of saturation of 0.72
PCU/hour with a service level of C and an average vehicle speed of 40 km/hour.
which describes the greatest density conditions found on Monday at peak hour.
Determination of crossing facilities is calculated based on PV2, which is 3 x 108 at
the largest density with pedestrian volume data (P) of 32 people/hour and total two-
way traffic volume (V) of 3263 vehicles/hour, so that a crossing facility is obtained

in the form of a pelican cross. with a waiting stall.

Keywords: Pedestrian Facilities, PKJI and PUPR 2018
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1.1

I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pejalan kaki merupakan istilah yang digunakan dalam transportasi untuk
menggambarkan orang yang berjalan di lintasan pejalan kaki di pinggir
jalan, trotoar, lintasan khusus bagi pejalan kaki maupun menyeberang jalan.
Pejalan kaki merupakan pelaku perjalan yang paling mendasar serta paling
rentan terhadap kecelakaan terutama pejalan kaki yang menyeberang di
sembarang tempat sepanjang ruas jalan dimana membutuhkan fasilitas
penyeberangan yang memadai. Fasilitas penyeberangan merupakan suatu
sarana utama pejalan kaki yang berfungsi menghubungkan suatu fasilitas

yang berseberangan.

Pada Jalan Dokter Susilo tepatnya di sekitar SMA Immanuel, Teluk Betung,
Bandar Lampung. Kawasan tersebut menjadi salah satu tempat yang paling
sering dilewati serta di kunjungi masyarakat Kota Bandar Lampung, karena
pada kawasan ini merupakan lingkungan sekolah dan banyak terdapat
gedung perkantoran, masjid, rumah makan, dan juga pedagang kaki lima
serta akses ke pusat kota sehingga sangat diwarnai dengan mobilitas
pergerakan kendaraan maupun pergerakan pejalan kaki sebagai pelaku

perjalanan.

Pergerakan pejalan kaki khususnya ketika menyeberang sangat berbahaya
dan dapat menimbulkan konflik dengan kendaraan yang melaju di jalan
yang sama. Terutama di lingkungan sekolah pada jam sibuk untuk Jalan
Dokter Susilo tepatnya adalah SMA Immanuel terdapat banyak anak
sekolah yang menyeberang jalan, orang tua siswa yang mengantar anak

sekolah serta orang orang pergi dan pulang kerja serta fasilitas



1.2

1.3

penyeberangan di kawasan tersebut sudah mulai pudar catnya. Sehingga
banyak pejalan kaki yang menyeberang tidak menggunakan fasilitas

penyeberangan yang telah disediakan.

Kondisi seperti ini akan berdampak pada kenyamanan, keamanan, serta
keselamatan para pengguna jalan atau penyeberang jalan. Oleh karena itu,
sangat perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap jenis fasilitas
penyeberangan pejalan kaki yang dipengaruhi oleh pejalan kaki yang

melintas di jalan raya.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dibuat

rumusan masalah :

1. Pada Jalan Dokter Susilo, Teluk Betung Bandar Lampung terutama
kawasan SMA Immanuel Bandar Lampung banyaknya anak sekolah
sehingga diperlukan fasilitas penyeberangan jalan yang efektif menurut
SE Menteri PUPR No.02/SE/M/2018 tentang perencanaan teknis
fasilitas pejalan kaki.

2. Dengan meningkatnya volume kendaraan pada Jalan Dokter Susilo,
Teluk Betung Bandar Lampung terutama kawasan SMA Immanuel
Bandar Lampung sehingga diperlukan analisis kinerja jalan sesuai pada

Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia, 2023.

Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja lalu
lintas dan menganalisis fasilitas penyeberangan jalan pada Jalan Dokter
Susilo, Teluk Betung Bandar Lampung terutama kawasan SMA Immanuel

Bandar Lampung.
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1.5

Batasan Pengamatan

Adapun permasalahan pada penelitian ini dibatasi pada beberapa hal, yaitu:

1.

Lokasi penelitian ini berada di Jalan Dokter Susilo, Teluk Betung,
Bandar Lampung kawasan SMA Immanuel Bandar Lampung.
Kendaraan yang diamati adalah Sepeda Motor (SM), Mobil Penumpang
(MP) dan Kendaraan Sedang (KS).

Penyeberang jalan yang diamati adalah semua pejalan kaki yang
menyeberang di area penelitian.

Pengambilan data di Jalan Dokter Susilo, Teluk Betung, Bandar
Lampung kawasan SMA Immanuel Bandar Lampung dilakukan dalam
dua hari yaitu di hari Senin yang mewakili waktu kerja dan hari Sabtu
yang mewakili waktu libur.

Waktu pengambilan data dilakukan pada jam-jam sibuk (peak hour)
yaitu:

- Pagi hari pukul 06.30 - 08.30 WIB

- Siang hari pukul 11.00 — 13.00 WIB

- Sore hari pukul 16.00 — 18.00 WIB

Metode yang digunakan dalam menganalisis arus lalu lintas
menggunakan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia, 2023.

Penentuan fasilitas penyeberangan jalan berdasarkan SE Menteri PUPR

No.02/SE/M/2018 tentang perencanaan teknis fasilitas pejalan kaki.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut :

1.
2.

Sebagai referensi untuk mengetahui fasilitas penyeberangan jalan.
Menambah pengetahuan dan wawasan penulis dalam bidang
transportasi.

Dapat melengkapi informasi untuk digunakan sebagai pengembangan
pengetahuan penelitian selanjutnya dan membandingkan hasil-hasil

penelitian yang sudah ada menyangkut topik yang sama.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pejalan Kaki
Menurut Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat SE Menteri
PUPR No0.02/SE/M/2018, pengertian pejalan kaki merupakan orang yang
berjalan di ruang lalu lintas jalan, baik dengan maupun tanpa alat pendukung
sedangkan pejalan kaki berkebutuhan khusus merupakan orang dengan
keterbatasan yang berarti para penyandang cacat (disabilitas), lanjut usia, ibu
hamil ataupun anak-anak. Untuk melindungi pejalan kaki dalam berlalu
lintas, pejalan kaki wajib berjalan pada bagian jalan serta menyeberang pada
tempat penyeberangan yang telah disediakan guna memberikan pelayanan
demi keamanan dan kenyamanan, serta keselamatan pengguna atau pejalan
kaki. Pejalan kaki berhak atas ketersediaan fasilitas pendukung yang berupa
trotoar, tempat penyebrangan maupun fasilitas lainnya. Pada penelitian ini
dilaksanakan di Jalan Dokter Susilo, Teluk Betung, Bandar Lampung

kawasan SMA Immanuel Bandar Lampung.

2.1.1 Keragaman Pejalan Kaki
Penyeberang jalan dengan kondisi fisik yang mendapat perhatian
khusus dapat dibagi menjadi 3, yaitu:
1. Penyeberang yang cacat fisik
Pengguna jalan yang cacat fisik merupakan pengguna jalan yang
memiliki keterbatasan fisik, sehingga diperlukan fasilitas khusus.
2. Penyeberang anak-anak
Penyeberang anak-anak adalah penyeberang dengan usia 0-12
tahun. Fakta di lapangan golongan ini sering mengalami

kecelakaan dibanding golongan lainnya.



3. Penyeberang usia lanjut
Penyeberang lanjut usia cenderung mengalami kecelakaan dari
usia yang lain dikarenakan kelemahan fisik serta membutuhkan

waktu lama untuk menyeberang dikarenakan faktor usia.

2.1.2 Jalur Pejalan Kaki

Jalur pejalan kaki merupakan lintasan untuk pejalan kaki guna

memberikan pelayanan kepada pejalan kaki sehingga dapat

meningkatkan keamanan, kenyamanan serta keselamatan pejalan kaki

tersebut. Jalur pejalan kaki terdiri dari:

1. Trotoar
Trotoar merupakan jalur pejalan kaki yang berada di area jalan,
dilapisi dengan permukaan khusus, ditinggikan di atas permukaan
perkerasan jalan, dan umumnya sejajar dengan arus lalu lintas
kendaraan.

2. Penyeberangan
Beberapa jenis penyeberangan yaitu penyeberangan sebidang dan
tidak sebidang. Salah satu penyeberangan sebidang adalah zebra
cross serta penyeberangan tidak sebidang dapat berupa jembatan
penyeberangan orang (JPO).

3. Non Trotoar
Non trotoar merupakan jalur pejalan kaki yang dibangun pada
prasarana umum lainnya diluar jalur: seperti pada taman, di
perumahan dan lain-lain.

Pada umumnya jalur pejalan kaki dan fasilitas pendukung pejalan kaki

direncanakan sesuai ketentuan sebagai berikut:

1. Fasilitas pejalan kaki tidak dikaitkan dengan fungsi jalan

2. Jalur pejalan kaki harus dilengkapi dengan fasilitas seperti:
rambu-rambu, penerangan marka dan perlengkapan jalan lainnya.
Sehingga pejalan kaki lebih aman dan nyaman dalam berjalan.

3. Jalur pejalan kaki harus dipisahkan secara fisik dari jalur lalu
lintas kendaraan agar menjaga keselamatan dan keleluasan

pejalan kaki.



4. Pejalan kaki dapat mencapai tujuannya dengan menggunakan
lintasan sedekat mungkin, lancar, aman dan nyaman.
5. Adanya kontinuitas jalur pejalan kaki yang menghubungkan antar

tempat.

2.2 Kapasitas Jalan
Menurut Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (2023) Kapasitas Jalan (C)
ditetapkan dari kapasitas jalan (Co) yang dikoreksi oleh faktor-faktor koreksi
yang merepresentasikan deviasi geometri jalan dan lalu lintas terhadap
kondisi idealnya. Perhitungan dan analisis kapasitas dilakukan untuk setiap
arah berdasarkan arus lalu lintas setiap arah dan dilakukan untuk periode satu

jam, baik jam desain maupun jam arus puncak.

Apabila perilaku pengemudi dan kondisi umum populasi kendaraan (umur
kendaraan, tenaga mesin, kondisi kendaraan dan komposisi kendaraan)
dipandang berbeda sehingga menyebabkan perbedaan yang signifikan antara
nilai-nilai yang didapat dari analisis menggunakan pedoman ini dengan hasil
pengukuran langsung di lapangan, maka lakukan penelitian setempat
terhadap parameter kunci, yaitu kecepatan arus bebas dan kapasitas pada
beberapa lokasi yang mewakili wilayah yang sedang diamati guna
menerapkan faktor koreksi setempat terhadap kecepatan arus bebas dan

kapasitas.

2.2.1 Arus Lalu Lintas
Data masukan lalu lintas dibedakan untuk 2 (dua) hal, yaitu data arus
lalu lintas eksisting dan data arus lalu lintas rencana. Data lalu lintas
eksisting digunakan untuk melakukan evaluasi kinerja lalu lintas,
berupa arus lalu lintas per jam eksisting yang dihitung pada jam-jam
tertentu, misalnya arus lalu lintas pada jam sibuk Pagi atau arus lalu

lintas pada jam sibuk Sore.

LHR adalah hasil bagi dari jumlah kendaraan yang diperoleh selama

observasi dan lamanya observasi. Data LHR cukup teliti apabila



2.2.2

pengamatan dilakukan pada interval-interval waktu yang cukup
menggambarkan arus lalu lintas selama satu tahun. Perhitungan LHR

selama pengamatan dapat dilihat pada Persamaan 1.

Jumlah lalu lintas selama pengamatan (kendaraan)

1)

OLHR =
lamanya pengamatan

Klasifikasi Kendaraan

Kendaraan pada arus lalu lintas untuk PKJI diklasifikasikan menjadi
5 (lima) yaitu Sepeda Motor (SM), Mobil Penumpang (MP),
Kendaraan Sedang (KS), Bus Besar (BB) dan Truk Berat (TB).

Dalam PKJI, jenis Kendaraan Tidak Bermotor (KTB) tidak
dikonversikan dalam arus lalu lintas karena dianggap sebagai
hambatan samping yang pengaruhnya diperhitungkan terhadap
kapasitas dalam faktor koreksi kapasitas akibat hambatan samping
(FChs).

Klasifikasi kendaraan pada jaringan jalan kota, BB dan TB sangat
sedikit dan beroperasi pada jam-jam lengang terutama tengah malam,
sehingga dalam perhitungan kapasitas praktis BB dan TB dianggap
tidak ada atau sekalipun ada maka dalam perhitungan dikategorikan
sebagai KS. Maka, Kkendaraan-kendaraan di  perkotaan
diklasifikasikan menjadi 3 (tiga) jenis saja SM, MP dan KS.

Tabel 1. Klasifikasi Kendaraan PKJI dan Tipikalnya

Kode Jenis Kendaraan Tipikal Kendaraan
Kendaraan bermotor roda 2 (dua)
SM dan 3 (tiga) dengan Panjang <2,5
m
mobil penumpang 4 (empat)
tempat duduk, mobil penumpang

Sepeda motor, kendaraan
bermotor roda 3 (tiga)

MP 7 (tujuh) tempat duduk, mobil Sedan, jeep, minibus,
angkutan barang kecil, mobil mikrobus, pickup, truk kecil
angkutan barang sedang dengan
panjang <5,5 m
Bus sedang dan mobil angkutan Bus tanggung, bus
KS barang 2 (dua) sumbu dengan L !
. metromini, truk sedang
panjang <9,0 m
BB Bus besar 2 (dua) dan 3 (tiga) Bus antar kota, bus double

gandar dengan panjang <12,0 m decker city tour




B Mobil angkutan barang 3 (tiga) Truk tronton, truk semi
sumbu, truk gandeng, dan truk trailer, truk gandeng
Tabel 1. Klasifikasi Kendaraan PKJI dan Tipikalnya (Lanjutan)
Kode Jenis Kendaraan Tipikal Kendaraan

Tempel (semitrailer) dengan
Panjang >12,0 m

(Sumber: Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia, 2023)

7S dm 2

Gambar 1. Tipikal Kendaraan dalam Kategori Sepeda Motor.

Gambar 3. Tipikal Kendaraan dalam Kategori Kendaraan Sedang.

2.3 Kapasitas Jalan Perkotaan

Kapasitas Jalan Perkotaan menetapkan ketentuan dan prosedur perhitungan
kapasitas jalan untuk desain dan evaluasi kinerja lalu lintas segmen jalan
perkotaan, meliputi kapasitas jalan (C) dan kinerja lalu lintas jalan yang
diukur oleh derajat kejenuhan (D;), kecepatan tempuh (V1) dan waktu tempuh
(Wr). Pedoman ini dapat digunakan pada segmen-segmen umum yang berada



di lingkungan perkotaan dengan kelas Jalan Kecil dan Jalan Sedang bertipe
2/2-TT dan Jalan Raya tipe 4/2-T, 6/2-T dan 8/2-T.

Analisis kapasitas jalan perkotaan hanya dilakukan untuk tipe alinemen

vertikal yang datar atau hampir datar dan tipe alinemen horizontal yang lurus

atau hampir lurus.

231

2.3.2

Perhitungan Kapasitas Jalan Perkotaan
Kapasitas Jalan (C) untuk tipe jalan tak terbagi 2/2-TT, ditentukan
untuk volume lalu lintas total 2 (dua) arah. Kapasitas Jalan (C) segmen

jalan secara umum dapat dihitung menggunakan Persamaan 2.

C =Co X FCLI X FCpaA X FCHs X FCUK e vevvrverieieesinieesesiesieanas (2
Keterangan:

C = Kapasitas Segmen Jalan (Smp/jam)

Co = Kapasitas dasar (Smp/jam)

FCL; = Faktor koreksi kapasitas akibat perbedaan lebar lajur
FCrpa  =Faktor koreksi kapasitas akibat Pemisahan Arah lalu lintas

(PA) dan hanya berlaku untuk tipe jalan tak terbagi
FChus = Faktor koreksi kapasitas akibat kondisi KHS pada jalan
FCuk = Faktor koreksi kapasitas akibat ukuran kota, faktor koreksi

kapasitas menjadi 1,0 sehingga C = Co.

Kapasitas Dasar

Kondisi kapasitas dasar yaitu jalan dengan kondisi geometri lurus,
sepanjang minimum 300 m, dengan lebar lajur efektif rata-rata 3,50
m, memiliki pemisahan arus lalu lintas 50% : 50%, memiliki kereb
atau bahu berpenutup, ukuran kota 1-3 juta jiwa dan KHS rendah.
Nilai Co untuk tipe jalan tak terbagi (2/2-TT) dilakukan sekaligus
untuk dua arah lalu lintas. Nilai Co dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kapasitas Dasar (Co)

. Co
Tipe Jalan (SMP/jam) Catatan
4/2-T, 6/2-T, 8/2-T atau Jalan 1700 Per lajur (satu arah)
satu arah
212-TT 2800 Per dua arah

(Sumber: Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia, 2023)
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2.3.3 Faktor Koreksi Kapasitas Akibat Perbedaan Lebar Lajur
Penentuan nilai FCr; didasarkan pada Tabel 3 sebagai fungsi dari
lebar efektif lajur lalu lintas (Lig).

Tabel 3. Faktor Koreksi Kapasitas Akibat Perbedaan Lebar Lajur

(FCLy)
Tipe jalan LLe atau Lij (m) FCu
3,00 0,92
3,25 0,96
4/2-T, 6/2-T, 8/2;;;]atau Jalan satu- 3.50 1,00
3,75 1,04
4,00 1,08
5,00 0,56
6,00 0,87
7,00 1,00
212-TT 8,00 1,14
9,00 1,25
10,00 1,29
11,00 1,34

(Sumber: Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia, 2023)

2.3.4 Faktor Koreksi Kapasitas Akibat PA Pada Tipe Jalan Tak
Terbagi
Penentuan nilai FCpa didasarkan pada Tabel 4 sebagai fungsi dari
pemisahan arah lalu lintas.
Tabel 4. Faktor Koreksi Kapasitas Akibat PA Pada Tipe Jalan Tak
Terbagi (FCpa)

PA %-% 50-50 55-45 60-40 65-35 70-30
FCea 1,00 0,97 0,94 0,91 0,88

(Sumber: Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia, 2023)

2.3.5 Faktor Koreksi Kapasitas Akibat KHS Pada Jalan
Penentuan FChs didasarkan pada Tabel 5 pada jalan berkereb.
Tabel 5. Faktor Koreksi Kapasitas Akibat KHS Pada Jalan Berkereb

(FChs)
FChs
. Jarak kereb ke penghalang
Tipe Jalan KHS terdekat sejauh Lkp (M)
<0,5 1,0 15 >2,0
Sangat Rendah 0,95 0,97 0,99 1,01
Rendah 0,94 0,96 0,98 1,00
4/2-T Sedang 0,91 0,93 0,95 0,98
Tinggi 0,86 0,89 0,92 0,95

Sangat Tinggi 0,81 0,85 0,88 0,92
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Tabel 5. Faktor Koreksi Kapasitas Akibat KHS Pada Jalan Berkereb

(FChs) (Lanjutan)

FChs
. Jarak kereb ke Penghalang
Tipe Jalan KHS terdekat sejauh Lkp (m)

<0,5 1,0 15 >2,0
Sangat Rendah 0,93 0,95 0,97 0,99
212-TT Rendah 0,90 0,92 0,95 0,97
Atau Jalan Satu Sedang 0,86 0,88 0,91 0,94
arah Tinggi 0,78 0,81 0,84 0,88
Sangat Tinggi 0,68 0,72 0,77 0,82

(Sumber: Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia, 2023)

Faktor Koreksi Kapasitas Terhadap Ukuran Kota

Penentuan nilai FCuk didasarkan pada Tabel 6 sebagai fungsi dari

ukuran kota.

Tabel 6. Faktor Koreksi Kapasitas Terhadap Ukuran Kota (FCuk)

Ukuran Kota

Faktor koreksi

. Kelas Kota ukuran kota,
(Juta Jiwa) (FCux)
<0,1 Sangat Kecil Kota kecil 0,86
0,1-0,5 Kecil Kota kecil 0,90
0,5-1,0 Sedang Kota menengah 0,94
1,0-3,0 Besar Sangat  Kota besar 1,00
>3,0 Besar Kota metropolitan 1,04

(Sumber: Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia, 2023)

Kelas Hambatan Samping

KHS ditetapkan dari jumlah perkalian antara frekuensi kejadian setiap

jenis hambatan samping dikalikan dengan bobotnya. Frekuensi

kejadian hambatan samping dihitung berdasarkan pengamatan di

lapangan selama satu jam di sepanjang segmen yang diamati. Nilai

bobot jenis hambatan samping dapat dilihat dalam Tabel 7. Kriteria

KHS berdasarkan frekuensi kejadian ditetapkan dalam Tabel 8.

Tabel 7. Pembobotan Hambatan Samping

No Jenis Hambatan Samping Utama Bobot
1  Pejalan kaki di badan jalan dan yang menyeberang 0,5
2 Kendaraan umum dan kendaraan lainnya yang berhenti 1,0
3 Kendaraan keluar/masuk sisi atau lahan samping jalan 0,7
4 Arus kendaraan lambat (kendaraan tak bermotor) 04

(Sumber: Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia, 2023)
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Tabel 8. Kriteria Kelas Hambatan Samping

Jumlah nilai frekuensi
KHS kejadian (di kedua sisi Ciri-ciri Khusus
jalan) dikali bobot

Daerah Permukiman,
<100 tersedia jalan lingkungan
(frontage road)
Daerah Permukiman, ada
Rendah (R) 100-299 beberapa angkutan umum
(angkutan kota).
Daerah Industri, ada

Sangat Rendah
(SR)

Sedang (S) 300-499 beberapa toko di sepanjang
sisi jalan.
Daerah Komersial, ada
Tinggi (T) 500-899 aktivitas sisi jalan yang
tinggi.

Daerah Komersial, ada
aktivitas pasar sisi jalan.

(Sumber: Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia, 2023)

Sangat Tinggi (ST) >900

2.4 Kinerja Lalu Lintas

Kinerja lalu lintas menyatakan kualitas pelayanan suatu segmen jalan

terhadap arus lalu lintas yang dilayaninya yang dinyatakan oleh nilai-nilai

derajat kejenuhan (D;) dan kecepatan tempuh (V7).

2.4.1 Derajat Kejenuhan dan EMP
Nilai D; mencerminkan kuantitas pelayanan jalan berkaitan dengan
kemampuan jalan mengalirkan arus lalu lintas, apakah segmen jalan
yang ada memberikan pelayanan yang baik atau dimensi jalan yang
ada mengalami masalah. Nilai VT merupakan ukuran kinerja kualitas
pelayanan yang dapat dikonversi untuk menyatakan waktu tempuh
(Wr).

Kualitas pelayanan jalan berkaitan dengan keinginan pengguna jalan
untuk mencapai tujuan sehingga dapat digunakan untuk menilai
kelayakan ekonomis dari segmen jalan yang bersangkutan. Nilai D;
dengan Vr yang tinggi mencerminkan kualitas pelayanan jalan yang
sangat baik, tetapi sebaliknya, nilai D; yang kecil dan memiliki Vr

yang kecil menunjukkan kualitas pelayanan jalan yang rendah.
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Nilai D; sebesar 0,85 sering digunakan sebagai batasan. Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 5 Tahun
2023 dan MKIJI’97 menggunakan nilai ini sebagai batasan kinerja.
Jika suatu segmen jalan memiliki nilai D; <0,85, maka segmen

tersebut dianggap memiliki kinerja yang masih baik.

Nilai D; >0,85 menunjukkan bahwa segmen jalan tersebut sudah
menunjukkan kinerja yang perlu mempertimbangkan peningkatan
kapasitas segmen, misalnya penambahan lajur atau menerapkan
manajemen lalu lintas agar arus lalu lintas yang ada tidak

menyebabkan nilai D; yang lebih besar dari 0,85.

Nilai Dy menunjukkan kualitas kinerja lalu lintas dan bervariasi antara
nol sampai dengan satu. Nilai yang mendekati nol menunjukkan arus
yang tidak jenuh yaitu kondisi arus yang lengang dimana kehadiran
kendaraan lain tidak mempengaruhi kendaraan yang lainnya. Nilai
yang mendekati 1 (satu) menunjukkan kondisi arus pada kondisi
kapasitas. Untuk suatu nilai D;, kepadatan arus dengan kecepatan
arusnya dapat bertahan atau dianggap terjadi selama satu jam. D;

dihitung menggunakan Persamaan 3.

D;= Fe TR TP 3)
Keterangan:

DJ = Derajat Kejenuhan

C = Kapasitas Segmen Jalan (Smp/jam)

q = Volume Lalu Lintas (Smp/jam)

Dalam analisis kapasitas q harus dikonversikan ke dalam satuan
Smp/jam menggunakan nilai-nilai EMP. Nilai EMP untuk MP adalah
satu dan EMP untuk jenis kendaraan-kendaraan yang lain ditunjukkan

dalam Tabel 9 untuk tipe jalan tak terbagi.
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Tabel 9. EMP Untuk Tipe Jalan Tak Terbagi

Volume lalu- EMPswm
Tipe Jalan aI L r;thai ktg;zl/jdalﬁ) EMPks Ljator<6 m Ljatar >6 m
<1800 1,3 0,5 0,40
212-TT >1800 1,2 0,35 0,25

(Sumber: Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia, 2023)

Kecepatan Arus Bebas

Ve untuk jenis MP ditetapkan sebagai kriteria untuk menetapkan
kinerja segmen jalan. Vg untuk KS dan SM ditetapkan hanya sebagai
referensi atau untuk tujuan lain. Vg untuk MP biasanya 10-15% lebih
tinggi dari tipe kendaraan lainnya. Vg dihitung menggunakan

Persamaan 4.

VB = (VBD + VBL) X FVBHS X FVBUK.ivveveeeeeeeseieriseeeneesensenees (4)

Keterangan:

Ve = Kecepatan arus bebas untuk MP pada kondisi lapangan
(Km/jam)

Vep = Kecepatan arus bebas dasar untuk MP

VeL = Nilai koreksi kecepatan akibat lebar jalur atau lajur jalan
(Km/jam)

FVehs = Faktor koreksi kecepatan bebas akibat hambatan samping

FVBuk = Faktor koreksi kecepatan bebas untuk beberapa ukuran kota

Tabel 10. Kecepatan Arus Bebas Dasar (Vep)

Veb (km/jam)
Tipe Jalan MP KS SM Rata-rata semua
kendaraan
Jalan 4/2-T, 6/2-T, 8/2-

. T atau jalan satu 61 52 48 57

Terbagi
arah

Jalan Tak 22-TT 44 40 40 42

Terbagi

(Sumber: Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia, 2023)
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Tabel 11. Nilai Koreksi Kecepatan Arus Bebas Dasar Akibat Lebar
Lajur atau Jalur Lalu Lintas Efektif (VgL)

. Le atau LLe VsL
Tipe Jalan (m) (Km/jam)

3,00 -4
4/2-T, 6/2-T, 8/2- 3,25 -2
Jalan Terbagi T atau jalan satu 3,50 0
arah 3,75 2
4,00 4

5,00 -9,50
6,00 -3
7,00 0
Jalan Tak Terbagi 2[2-TT 8,00 3
9,00 4
10,00 6
11,00 7

(Sumber: Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia, 2023)

Tabel 12. Faktor Koreksi Arus Bebas Akibat Hambatan Samping
Untuk Jalan Berkereb Dan Trotoar Dengan Jarak Kereb
Ke Penghalang Terdekat Lkp (FVeHs)

FVBHS

Tipe Jalan KHS LKP (m)
<05m 10m 15m >2m
SR 1,00 1,00 1,01 1,02

4/2-T, 6/2-T, R 0,97 098 099 1,00
Jalan Terbagi 8/2-T atau S 0,93 0,95 0,97 0,99
jalan satu arah T 0,87 0,90 0,93 0,96

ST 0,81 085 088 0,92
SR 0,98 099 099 1,00

Jalan Tak R 0,93 095 096 0,98
Terbag 2/2-TT S 087 089 092 095
: T 0,78 081 084 0,88

ST 068 072 077 082
(Sumber: Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia, 2023)

Tabel 13. Faktor Koreksi Kecepatan Arus Bebas Akibat Ukuran Kota
(FVBuk) Untuk Jenis Kendaraan MP

Ukuran Kota (Juta Jiwa) FVBsuk
<0,1 0,90
0,1-0,5 0,93
0,5-1,0 0,95
1,0-3,0 1,00
>3,0 1,03

(Sumber: Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia, 2023)

Jika kondisi eksisting sama dengan kondisi ideal, maka Vg menjadi

sama dengan Vep.
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Kecepatan Tempuh

Kecepatan tempuh (V1) merupakan kecepatan aktual arus lalu lintas
yang besarannya ditentukan berdasarkan D; dan Vg. Penentuan nilai
V1 untuk MP dilakukan dengan cara mengikuti kecepatan salah satu
mobil penumpang di lokasi untuk mengetahui besar kecepatan tempuh
pada ruas Jalan yang di amati.

Waktu Tempuh
Waktu tempuh (Wr) dapat diketahui berdasarkan nilai Vr dalam
menempuh segmen jalan yang dianalisis sepanjang P, Persamaan 5

menggambarkan hubungan antara W+, P dan V.
P

Wr = e (5)
Keterangan:

Wr = Waktu tempuh rata-rata mobil penumpang (detik)

P = Panjang segmen (m)

VT = Kecepatan tempuh mobil penumpang (m/detik)

Tingkat Pelayanan

Tingkat pelayanan jalan merupakan suatu ukuran yang digunakan
untuk mengetahui kualitas suatu ruas jalan tertentu dalam melayani
ruas lalu lintas yang melewatinya. Tingkat pelayanan jalan (level of
service) adalah gambaran kondisi operasional arus lalu lintas dan
persepsi pengendara dalam terminologi kecepatan, waktu tempuh,
kenyamanan, kebebasan bergerak, keamanan dan keselamatan.
Hubungan antara kecepatan dan volume jalan perlu diketahui karena
kecepatan dan volume merupakan aspek penting dalam menentukan

tingkat pelayanan.

Pengukuran kualitatif yang menyatakan operasional lalu lintas dan
pandangannya oleh pengemudi, dibutuhkan untuk memperkirakan
tingkat kemacetan pada fasilitas jalan raya. Pengukuran tingkat

pelayanan jalan didasarkan pada tingkat pelayanan dan dimaksudkan
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untuk memperoleh faktor-faktor, yaitu: kecepatan, waktu perjalanan,
kebebasan bergerak dan keamanan. Tingkat pelayanan memiliki
selang dari A sampai dengan F. Tingkat pelayanan A mewakili
kondisi operasi pelayanan terbaik dan tingkat pelayanan F mewakili
kondisi operasi pelayanan terburuk.

Tabel 14. Klasifikasi Tingkat Pelayanan

Klasifikasi A B C D E F
Kecepatan >48 40-48 336-40 256-33,6 224-256 <226
(km/jam)
Derajat
Kejenuhan  0-0,6 06-07  07-08 0809 0,9-1,0 >1,0
(DJ)

(Sumber: Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia, 2023)

Tabel 15. Karakteristik Tingkat Pelayanan

Klasifikasi Tingkat Pelayanan Keterangan
A Arus bebas, volume rendah dan kecepatan tinggi
dapat memilih kecepatan yang dikehendaki
Arus stabil, kecepatan sedikit terbatas oleh lalu
B lintas, volume pelayanan yang dipakai untuk
jalan luar kota
Arus stabil, kecepatan dikontrol oleh lalu lintas,
C volume pelayanan yang dipakai untuk desain
jalan kota.

Mendekati arus stabil, kecepatan rendah
Avrus tidak stabil, kecepatan rendah yang berbeda-
beda, volume mendekati kapasitas
Arus yang terhambat, kecepatan rendah, volume
dibawah kapasitas dan banyak berhenti

(Sumber: Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia, 2023)

E

F

2.5 Fasilitas Penyeberangan Pejalan Kaki

Menurut SE Menteri PUPR No0.02/SE/M/2018 tentang Pedoman Perencanaan

Teknis Fasilitas Pejalan Kaki, Fasilitas penyeberangan adalah fasilitas yang

menghubungkan antar fasilitas pejalan kaki yang berseberangan. Fasilitas

penyeberangan dibagi dalam 2 jenis yaitu:

2.5.1 Penyeberangan Sebidang (At-grade)
Penyeberangan sebidang pada umumnya dapat digunakan pada
persimpangan ataupun pada ruas jalan. Penyeberangan sebidang dapat
dibedakan menjadi 3 (tiga) Vyaitu penyeberangan zebra,
penyeberangan pelican dan pedestrian platform. Berikut perbedaan

antara zebra cross dan pelican cross, yaitu:
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1. Zebra cross dipasang pada ruas jalan yang dilengkapi atau tidak
dilengkapi APILL (Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas) sedangkan
penyeberangan pelican crossing hanya dapat digunakan pada ruas
jalan dengan jarak 300 meter dari persimpangan.

2. Pelican cross digunakan pada ruas jalan dengan kecepatan
operasional rata-rata lalu lintas kendaraan >40 Km/jam.
Sedangkan pada penyeberangan zebra apabila diletakkan pada
simpang dengan APIL (Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas), maka
batas kecepatan kendaraan bermotor adalah <40 Km/jam.

Sedangkan pedestrian platform merupakan lintasan untuk pejalan kaki
yang umumnya berupa fasilitas penyeberangan sebidang yang
memiliki permukaan lebih tinggi dibandingkan dengan permukaan
jalan. Pedestrian platform pada umumnya dipasang di ruas jalan lokal,
jalan kolektor serta bagian jalan yang digunakan sebagai tempat
menurunkan ataupun menaikkan penumpang yang biasanya
digunakan di bandara, pusat perbelanjaan ataupun pusat pendidikan

untuk memudahkan pejalan kaki menyeberang dengan aman.

Penyeberangan Tidak Sebidang (Elevated/Underground)
Penyeberangan tidak sebidang merupakan fasilitas penyeberangan
bagi pejalan kaki yang berada di atas jalan (jembatan) atau di bawah
jalan (terowongan). Pada penggunaanya penyeberangan tidak
sebidang terdiri atas 2 (dua) jenis penyeberangan, yaitu:
1. Jembatan Penyeberangan Orang
Jembatan Penyeberangan Orang merupakan jembatan yang
dibuat khusus bagi pejalan kaki. Fasilitas ini dapat membantu
mengurangi kemacetan arus lalu lintas yang disebabkan tingginya
angka pejalan kaki yang menyeberang. Perencanaan Jembatan
Penyeberangan untuk pejalan kaki, pemilihan lokasi didasarkan
pada hal berikut:
a. Jembatan harus mudah dilihat serta dapat dijangkau dengan

mudah dan aman
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b. Jarak maksimum dari pusat kegiatan dan keramaian serta dari
tempat pemberhentian bus adalah 50 meter

c. Jarak minimum dari persimpangan jalan adalah 50 meter

Jembatan Penyeberangan Pejalan Kaki adalah jembatan yang

hanya diperuntukan bagi lalu lintas pejalan kaki yang melintas

diatas jalan raya atau jalan kereta api.

2. Terowongan (underground)

Menurut Direktorat Jenderal Bina Marga, “Pedoman Perencanaan

Jalur Pejalan Kaki pada Jalan Umum”(1999) Pembangunan

terowongan dilakukan jika memenuhi persyaratan sebagai

berikut:

a. Jenis jalur penyeberangan dengan menggunakan zebra cross,
pelican cross tidak dimungkinkan untuk diadakan.

b. Kondisi lahan memungkinkan untuk dibangunnya
terowongan

c. Arus lalu lintas dan arus pejalan kaki cukup tinggi.

2.5.3 Penentuan Fasilitas Penyeberangan
Menurut SE Menteri PUPR No0.02/SE/M/2018 tentang Pedoman
Perencanaan Teknis Fasilitas Pejalan Kaki, pengelompokkan fasilitas
penyeberangan jalan menjadi dua jenis yaitu penyeberangan sebidang
merupakan tipe fasilitas penyeberangan yang paling banyak
digunakan karena biaya pengadaan dan operasional murah.
Sedangkan penyeberangan tidak sebidang adalah pemisahan
ketinggian antara pejalan kaki dan kendaraan. Jenis fasilitas
penyeberangan tidak sebidang dapat berupa jembatan penyeberangan
atau terowongan penyeberangan, kriteria yang dapat digunakan dalam
pemilihan fasilitas penyeberangan sebidang didasarkan pada suatu
rumus empiris PV?, yang di dapat dari hasil membandingkan beberapa
variasi hubungan arus pejalan kaki (P) dan arus kendaraan (V) dengan
kecepatan rata-rata di beberapa lokasi PV 2 dijadikan pengukur tingkat

konflik antara arus kendaraan dan penyeberangan jalan pada fasilitas
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penyeberangan. Analisis fasilitas Penyeberangan menggunakan

Persamaan 6.

PV 2 ettt (6)
Keterangan:

P = Pejalan Kaki yang Menyeberang (Orang/jam)

\Y/ = Volume Lalu Lintas Kendaraan dua arah (Kend/Jam)

Tabel 16. Penentuan Fasilititas Penyeberangan

Volume Penyeberang Volume kendaraan

PV? P) V) Tipe fasilitas
(Orang/jam) (Kend/jam)
> 108 50-1100 300-500 Zebra cross (ZC)
ZC dengan lapak
> 2x10° 50-1100 400-750 tun%gu P
> 108 50-1100 >500 Pelican (P)
> 108 >1100 >300 Pelican (P)
Pelican dengan
> 2x108 50-1100 >750 |apak tunggu
Pelican dengan
> 2x108 >1100 >400 lapak tunggu
Penyeberangan
> 2x108 >1100 >750 Tdak Sebidang

(Sumber: SE Menteri PUPR, 2018)

2.6 Penelitian Terdahulu

Berikut beberapa penelitian terdahulu yang digunakan sebagai literatur dalam
penelitian ini.

Dari literatur yang telah diliterasi oleh peneliti didapat bahwa kemacetan di
ruas jalan yang cenderung diakibatkan oleh faktor hambatan samping yang
tinggi, makin menyebar dan merata keseluruhan ruas jalan perkotaan.
Kondisi aliran lalu lintas di perkotaan cenderung terganggu, karena lalu lintas
akan berinteraksi dengan lingkungan (tata guna lahan), prasarana transportasi
dan lalu lintas itu sendiri, makin tinggi intensitas kegiatan tata guna lahan
maka makin tinggi pula hambatan samping yang ditimbulkan, tentunya
apabila tidak ditata dengan baik. Dampak dari hambatan berakibat pada
menurunnya tingkat kinerja jalan (kemacetan) dan mungkin terjadinya

kecelakaan yang melibatkan pejalan kaki dan kendaraan.



Tabel 17. Penelitian Terdahulu

No

Nama Peneliti

Judul Penelitian

Tujuan Penelitian

Hasil Penelitian

Juniardi (2010)

Analisis  Kebutuhan  Fasilitas
Penyeberangan dan Perilaku Pejalan
Kaki yang Menyeberang di Ruas
Jalan Kartini Bandar Lampung

Untuk mengetahui karakteristik pejalan
kaki, mencari hubungan persamaan
antara  kecepatan  berjalan  serta
menentukan fasilitas penyeberangan
yang sesuai dengan karakteristik pejalan
kaki.

Hasil analisis volume penyeberang jalan (P) dan volume kendaraan (V)
pada lokasi penelitian diperoleh hasil P pada lokasi hari sabtu adalah 78
orang/jam, dan V pada lokasi adalah 5.747,5 Kendaraan/jam > 750
Kendaraan/jam serta PV2 > 2 x 108. Pada hari Rabu nilai P pada lokasi
adalah 128 orang / jam, dan V adalah 6.306 kendaraan/jam > 750
kendaraan/jam serta PV2> 2 x 108. Sehingga untuk menunjang
keselamatan para pejalan kaki dan kelancaran arus lalu lintas
direkomendasikan dengan menggunakan fasilitas penyeberangan
pelican dengan pelindung.

Jika ditinjau dari Derajat Kejenuhan (DS) untuk layak atau tidaknya
penggunaan jembatan penyeberangan dilokasi jalan Kartini pada hari
Sabtu = 0.52 dan hari Rabu = 0.60, ini berarti DS pada lokasi masih
dibawah 0.75 sehingga untuk keselamatan dan kelancaran lalu lintas
direkomendasikan dengan menggunakan fasilitas penyeberangan
pelican dengan pelindung.

Time Headway rerata pada lokasi jalan Kartini untuk kendaraan ringan
(HV) dan sepeda motor (MC) mempunyai waktu Time Headway < 2,5
detik, hal ini menunjukkan bahwa kepadatan lalu lintas di jalan Kartini
adalah tinggi, sedangkan Time Headway rata-rata secara keseluruhan
pada hari Sabtu = 18,2 detik dan pada hari Rabu = 15,54 detik.

Sucipta Putra, Raka Purbanto &
Widana Negara (2013)

Analisis Tingkat Pelayanan Fasilitas
Pejalan Kaki (Studi Kasus Jalan
Diponegoro di  Depan  Mall
Ramayana)

Untuk menganalisis karakteristik dan
tingkat pelayanan pejalan kaki serta tipe
fasilitas penyeberangan pada Kawasan
jalan diponegoro di depan mall ramayana

Tingkat pelayanan fasilitas pejalan kaki trotoar barat hari kerja
berdasarkan arus = 2,36 org/m/mnt, kecepatan = 72,84 m/mnt,
kepadatan = 0,36 org/m2, ruang = 422,59 m?/org pada saat 15 menitan
terbesar adalah termasuk katagori Tingkat Pelayanan “A”.

Tingkat pelayanan fasilitas pejalan kaki trotoar timur hari kerja
berdasarkan arus = 0,84 org/m/mnt, kecepatan = 75,36 m/mnt,
kepadatan = 0,017 org/m?, ruang = 1128,65 m2/org pada saat 15 menitan
terbesar adalah termasuk katagori Tingkat Pelayanan”A”.

Berdasarkan perhitungan PV2 = 1,186 x 1010 maka direkomendasikan
“pelikan dengan pelindung”.

Agus Surandono &Amri Faizal
(2015)

Studi Kebutuhan Fasilitas
Penyeberangan Jalan di Ruas Jalan
Proklamator Bandar Jaya Kabupaten
Lampung Tengah (Studi Kasus
Bandar  Jaya  Plaza-Komplek
Pertokoan Bandar Jaya)

Untuk mengetahui karakteristik dan
kondisi penyeberang jalan serta mencari
hubungan persamaan antara volume lalu
lintas dengan volume penyeberang serta
menentukan fasilitas penyeberang yang
sesuai dengan karakteristik pejalan kaki.

Karakteristik penyeberang jalan didominasi oleh dua kategori utama,
yaitu penyeberang jalan mandiri dengan usia > 10 tahun, dan
penyeberang jalan dengan usia < 10 tahun yang didampingi oleh orang
dewasa. Mayoritas penyeberang jalan menggunakan prosedur baku
cara, yaitu menunggu sejenak sebelum menyeberang dengan cara
berjalan.

Analisis volume penyeberang jalan (P) dan volume kendaraan (V), hasil
menunjukkan bahwa P terbesar terjadi pada hari Sabtu sebanyak 453
orang/jam. Sementara itu, V terbesar terjadi pada hari Minggu sebanyak
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Tabel 17. Penelitian Terdahulu (Lanjutan)

No

Nama Peneliti

Judul Penelitian

Tujuan Penelitian

Hasil Penelitian

3.211 kendaraan/jam, dengan nilai PV2 > 2 x 108, dan PV2 terbesar
terdapat pada hari Sabtu pada jam 13.00 — 14.00 sebesar 5.159.759.632.
Sehingga untuk menunjang keselamatan para pejalan kaki dan arus lalu
lintas direkomendasikan dengan menggunakan fasilitas penyeberangan
pelican cross dengan pelindung tanpa median.

Nunung Widyaningsih & Sofyan
Dimas Susena (2019)

Studi Evaluasi Kebutuhan
Pelayanan Pejalan Kaki Jalan
Meruya  Selatan,  Kembangan,
Jakarta Barat

Untuk mengevaluasi trotoar di depan dan
di Seberang universitas mercu buana,
fasilitas penyeberang dan arus lalu lintas.

a.

Volume pejalan kaki pada hari Senin 4 Maret 2019 adalah 4259 orang
dan pada hari Sabtu 2 Maret 2019 sebanyak 5169 orang. Kecepatan
rata-rata dalam pengamatan 2 hari adalah 368 ft/ menit ke arah Joglo
dan 401,15 ke arah Kembangan. Dengan rata-rata ruang bebas selama
2 hari pengamatan yaitu sebesar 82,70 ft2/ped di depan Universitas
Mercu Buana dan 94,26 ft2/ped di seberang Universitas Mercu Buana
dan fasilitas penyeberangan yang telah ada pada lokasi tersebut adalah
zebra cross.

Tingkat pelayanan fasilitas trotoar di depan Universitas Mercu Buana
menurut arus adalah B dan tingkat pelayanan ruang pejalan kakinya
adalah B, sedangkan tingkat pelayanan menurut arus di seberang
Univeristas Mercu Buana adalah B dan tingkat pelayanan ruang pejalan
kakinya adalah B. Menurut analisa perhitungan PV2 fasilitas yang ada
yaitu zebra cross tidak mencukupi kebutuhan penyebarangan bagi
pejalan kaki. Hasil dari analisa pada lokasi tersebut nilai PV2 rata-rata
pada lokasi tersebut adalah 2,05 x 109. Dimana menurut Tata Cara
Perencanaan Fasilitas Pejalan Kaki di Kawasan Perkotaan (Departemen
Pekerjaan Umum Direktorat Jenderal Bina Marga Direktorat Bina
Teknik / No: 011/T/Bt/1995) bahwa fasilitas penyeberangan yang
sesuai pada lokasi tersebut adalah Pelican dengan lapak tunggu.

Hasil analisis ruas jalan Meruya Selatan, Kembangan, Jakarta Selatan
lebih tepatnya di depan Universitas Mercu Buana bahwa pelayanan ruas
jalan tersebut didapat derajat kejenuhan rata-rata nya adalah 0,94. Maka
menurut MKJI 1997 tingkat pelayanan jalan ruas jalan tersebut adalah
E. Dimana volume lalu lintas tersebut mendekati atau pada kapasitas
arus yang tidak stabil yang dimana kecepatan kadang-kadang berhenti.

Andi Maddepunggeng, Dwi Esti
Intari & Nur Ajeng Apdiana
(2021)

Kebutuhan Fasilitas Penyeberangan
Jalan di Pusat Perbelanjaan Modern
(Studi Kasus: Mall of Serang)

Untuk mengetahui fasilitas penyeberang
yang layak dan untuk mengetahui desain
fasilitas penyeberangan jalan di depan
mall of serang.

hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai rata-rata volume
penyeberang jalan (P) adalah sebesar 59 orang/jam.

Nilai rata-rata volume kendaraan (V) sebesar 12597 kend/jam dan nilai
PV2 adalah sebesar 9303698748 (9 x 109).

Fasilitas penyeberangan orang berupa pelican cross berdasarkan SE
Menteri PUPR No0.02/SE/M/2018 tentang Pedoman Perancanaan
Teknis Fasilitas Pejalan Kaki.
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian
Lokasi yang dipilih dalam penelitian, yaitu di Jalan Dokter Susilo, Teluk

Betung, Bandar Lampung di sepanjang jalur pejalan kaki pada trotoar di

depan dan di seberang SMA Immanuel Bandar Lampung.

Gambar 4. Peta lokasi penelitian (Sumber Google Earth).

3.2 Waktu Penelitian

Pada kawasan di Jalan Dokter Susilo, Teluk Betung, Bandar Lampung
kawasan Tugu Muli-Mekhanai sebagian besar pengguna jalan melintasi jalan
tersebut dikarenakan kawasan ini merupakan kawasan perkantoran sehingga
kawasan ini cukup ramai pada jam-jam tertentu. Penelitian dilakukan dalam
kurun waktu dua hari yaitu pada hari Senin dan Sabtu dengan melakukan
pengamatan pada jam:

1. Jam sibuk di Pagi hari antara 06.30-08.30 WIB

2. Jam sibuk di Siang hari antara 11.00-13.00 WIB

3. Jam sibuk di Sore hari antara 16.00-18.00 WIB
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3.3 Teknik Pelaksanaan Survei

Dalam penelitian ini digunakan beberapa survei, yaitu:

3.3.1

3.3.2

3.33

Survei Pendahuluan

Survei pendahuluan merupakan persiapan pertama untuk
mendapatkan informasi dan gambaran umum pada lokasi yang akan
dijadikan tempat penelitian. Lokasi penelitian pada penelitian di
Jalan Dokter Susilo, Teluk Betung, Bandar Lampung. Setelah
mengetahui lokasi penelitian maka selanjutnya menentukan jumlah
surveyor. Surveyor diberikan arahan tentang cara pengambilan data
seperti penentuan jenis pengamatan dan penentuan waktu

pengamatan.

Survei Lapangan

Lokasi penelitian berlokasi di dua titik yaitu di Jalan Dokter Susilo,
Teluk Betung, Bandar Lampung kawasan Tugu Muli-Mekhanai.
Surveyor akan ditempatkan di 2 titik yaitu di depan dan di seberang
SMA Immanuel Bandar Lampung. Setiap titik dibutuhkan 2
surveyor. Surveyor diberikan arahan tentang cara pengumpulan data

dengan melakukan pencatatan.

Peralatan yang digunakan

Peralatan yang digunakan dalam pengumpulan data, yaitu:
1. Denah Lokasi

2. Alat tulis dan data Board
3. Rol Meter

4.  Stopwatch

3.4 Pengolahan Data

3.4.1

Data Primer
Tahapan dalam pengambilan data, yaitu :
1. Pengukuran geometrik jalan dilakukan pada Pagi hari (jam

06.00 WIB) karena pada Pagi hari arus lalu lintas sepi dan tidak



3.4.2

25

sepadat pada Siang hari. Pengukuran ini meliputi lebar jalan dan

lebar trotoar.

2. Survey Volume Kendaraan dapat dilaksanakan dengan

melakukan pengamatan langsung dilapangan dengan cara
menghitung jumlah kendaraan yang melintasi lokasi survey
yang sudah ditentukan. Jumlah kendaraan dihitung pada dua
arah arus kendaraan yang berbeda. Kendaraan yang diamati
antara lain mobil penumpang (MP), sepeda motor (SM) dan

kendaraan sedang (KS).

3. Survey hambatan samping dilakukan bersamaan dengan

pencatatan volume kendaraan. Cara pengisian data penelitian
yaitu dengan memasukkan hasil pengamatan mengenai
frekuensi kejadian hambatan samping per jam per 100 m pada
kedua sisi segmen yang akan diamati, seperti jumlah pejalan
kaki berjalan atau menyeberang, jumlah kendaraan
berhenti/parkir, jumlah kendaraan bermotor yang keluar/masuk
dari lahan samping dan sisi jalan dan arus kendaraan lambat.
Selanjutnya frekuensi kejadian dikalikan dengan faktor
berbobot kejadian per jam per 100 m, kemudian kelas hambatan
samping dapat ditentukan berdasarkan jumlah kejadian

berbobot, termasuk semua tipe kejadian.

4. Survey ini dilakukan mengamati dengan menghitung jumlah

pejalan kaki yang melintasi trotoar dimana menjadi titik lokasi

survey.

5. Dalam survey ini akan dilakukan pengamatan dengan

menghitung jumlah pejalan kaki yang melewati zebra cross dan
tidak melewati zebra cross pada titik lokasi survey. Data yang

dapat diperoleh dari survey ini yaitu data pejalan kaki.

Data Sekunder
Data sekunder berasal dari data literatur diperoleh dari penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan,

Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2023 dan fasilitas
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penyeberangan jalan menurut SE Menteri PUPR No.02/SE/M/2018

tentang erencanaan teknis fasilitas pejalan kaki.

Analisis Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan Teknik analisis data
berupa data geometri jalan, survey volume lalu lintas, kecepatan lalu
lintas, derajat kejenuhan, tingkat pelayanan jalan dan menganalisis
fasilitas pejalan kaki dengan data-data sekunder yang didapat dari
beberapa sumber, kemudian pada akhirnya melakukan observasi
langsung pada titik yang sudah ditentukan yang terdapat pada ruas
Jalan Dokter Susilo tepatnya pada SMA Immanuel Kota Bandar
Lampung.

Setelah didapatkan data dari lapangan, maka kelanjutan dalam
penelitian ini yaitu menganalisis dan mengolah data untuk
mendapatkan hasil yang dibutuhkan. Data yang didapat dari
lapangan yaitu data lalu lintas harian rata-rata (LHR), Hambatan
samping, kecepatan kendaraan, geometrik jalan yang berupa
Panjang dan lebar. Adapun data yang akan dianalisis yaitu sebagai
berikut:

1. Analisis Volume lalu lintas harian yang terdapat di Jalan Dokter
Susilo Kota Bandar Lampung

Menganalisis Kelas Hambatan Samping

Menghitung Kecepatan Kendaraan Arus Bebas (V)
Menganalisis Kapasitas Jalan (C)

wok w D

Menghitung Derajat Kejenuhan (Dj) dan menetapkan nilai
tingkat pelayanan.
6. Menganalisis Fasilitas pejalan kaki berupa fasilitas

penyeberangan pejalan kaki
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Gambar 5. Site Plan Lokasi Penelitian
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Pengolahan Data Hasil Survey

—

Data Primer

1. Data Geometrik
2. Data Lalu Lintas
3. Data Hambatan Samping
4. Data Pejalan Kaki
3. Data Kecepatan Tempuh Mobil Penumpang

Data Sekunder

1. Kondisi Lokasi Penelitian
2. Siteplan Lokasi Penelitian
3. Jumlah Pendudulk

Analisis Data Menggunakan Acuan :

1. Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2023)
2. Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
SE Menteri PUPR No.02/SE/N2018

Kesimpulan dan Saran

Selesai

Gambar 6. Bagan Alir Penelitian.




5.1

5.2

V. PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan,

bahwa:

1.

Dari hasil penelitian pada hari Senin di jam puncak waktu Pagi ke arah Tugu
didapatkan volume kendaraan 1868 Kend/jam dengan kecepatan rata-rata kendaraan
40 Km/jam.

Dari hasil analisis tingkat pelayanan pada ruas Jalan Dokter Susilo didapatkan nilai
tingkat pelayanan A, B, dan C. Perhitungan pelayanan didapat dari hasil derajat
kejenuhan. Derajat kejenuhan paling tinggi di dapat pada hari Senin waktu Pagi ke
arah Tugu dengan nilai kejenuhan 0,72 Smp/jam dengan tingkat pelayanan C yang
artinya arus stabil, kecepatan dikontrol oleh lalu lintas, volume pelayanan digunakan
untuk desain jalan kota dengan kecepatan tempuh (V) sebesar 40 Km/jam.

Dari hasil perhitungan penentuan fasilitas penyeberangan didapatkan fasilitas
pelican cross dengan lapak tunggu menjadi rekomendasi fasilitas penyeberangan
pejalan kaki pada kawasan SMA Immanuel Bandar Lampung dengan nilai PV? yaitu
sebesar 3 x 108 dengan data volume pejalan kaki (P) sebanyak 32 Org/jam dan
jumlah volume lalu lintas dua arah (V) sebanyak 3263 Kend/jam serta kecepatan
rata-rata sebesar 40 Km/jam.

Pada ruas Jalan Dokter Susilo tidak memenuhi kriteria untuk pemasangan fasilitas
lapak tunggu dikarenakan tidak memiliki median untuk ruang lapak tunggu
penyeberang jalan, karena itu direkomendasikan dipasang fasilitas penyeberangan

pelican cross tanpa lapak tunggu.

Saran

Saran yang dapat diberikan penulis berdasarkan hasil penulis, bahwa :

1.

Perlunya dilakukan penanganan untuk meningkatkan Tingkat pelayanan fasilitas
pejalan kaki seperti dengan membangun fasilitas pejalan kaki yang nyaman dan

aman sehingga dapat meningkatkan aksesibilitas pejalan kaki.
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Disarankan penentuan fasilitas penyeberangan dikarenakan pelican cross
mempunyai lampu lintas untuk menghentikan waktu bagi pengguna jalan, baik
kendaraan maupun pejalan kaki yang melintas. Sehingga memberikan kemudahan
dan keselamatan pejalan kaki. Terutama anak-anak sekolah SMA Immanuel
maupun masyarakat yang melintasi ruas Jalan Dokter Susilo.

Untuk meningkatkan kenyamanan, keamanan, dan kesalamatan fasilitas pelayanan

pejalan kaki yang baru seperti pelican cross.
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